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lii, yang

ikeluarkannya Undang-Undang;
Nomor 2 tahun 2002 yang mengatur
tugas pokok Polri dan menetapkan
bahwa Polri tidgﬁg lagi berada dalam
lingkungan ABRI,-adalah merupakan
keberhasilan utama‘dari program
reformasi tersebut. N

Refermasi pun bergulir dengan
cepat, ditandai'dengan berbagai studi
dan kajian untuk menetapkan pestur
yang tepatuntukPolri, sesuaildengan

nanat Undang-Undang Nemor 2

sional secara lang-
sung atatr pundtidak langsung telah
memberikan pengarh dan perubahan
yang sangat besarterhadap berbagai
aspek-kehidupan bermasyarakat, ber-
bangsa dan bernegara di Indonesia.
Untuk mencermati pengaruh
Lingkungan Strategik tersebut, Polzi
menyusun Grand Strategi tahun 2005
—2025 dengan pentahapan sebagai
berikut:. _
Tahap.I Tahun 2005 sampai 2009
Tahap “ Membangun Kepercayaan
Masgyarakat “(Public Trust Building)
Tahap T Tahun-2010 sampai 2014

MEMBANGUN SOLI
MENGHADAPI TANTAN

- Tahap “Membangun Kemitraan ”

(Partnership Building)

Tahap III Tahun 2015 sampai 2025
Tahap ” Mencapai Keunggulan ”
(Strive for Excellence)

Untuk mencapai tahapan-tahapan
tersebut dibuat Rencana Strategi (Ren-
stra) untuk setiap fungsi dan bidang
dalam intitusi Polri yang menjelaskan
secara rinci tentang apa yang harus di-
lakukan, kapan harus dilakukan, siapa
yang melakukan, kriteria / ukuran
keberhasilan dan lain-lain.

Untuk mempercepat keberhasilan

pencapaian tujuan sebagaimana pen-
tahapan tersebut, dikeluarkanlah kebi-
jakan Polri pada bulan Oktober 2008
tentang Program Akselerasi Transfor-
-masi Polri menuju Polri yang Mandiri,
fesional, Modern dan dipercaya
yarakat. Kebijakan tersebut berisi

m dan kegiatan yang harus

an sesegera mungkin untuk
bahwa upaya memban-
yaan masyarakat, seba-
encapaian Tahap I dari

. yang akan dicapai
kannya Keputusan

Pol.: Kep /37 /TX / 2008,
tober 2008 tentang Pro-
<selerasi Transformasi
puti meliputi 3 (tiga)

lanjutan Program ( Sustain-
ability Program), Peningkatan kualitas
kinerja (Performance Quality Improve-
ments)

Komitmen terhadap organisasi (Or-
ganizational Comitment)

Sesuai yang diamanatkan dalam
Undang=Undang No 17 tahun 2007
tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional, bahwa semua
‘Lembaga dan Kementerian harus
melaksanakan reformasi birokrasi,
maka Program Grand Strategi Polri
dan Program Akselerasi Transformasi
Polri diintegrasikan dalam program
Reformasi birokrasi Polri, Dan untuk
itu telah ditetapkan Program Unggu-
lan Polri yang disebut QUICK WINS
(Keberhasilan segera) dalam rangka
Reformasi Birokrasi Polri yang antara
lain meliputi :
® Quick Response Patroli Samapta
® Transparansi Pelayanan SIM, STNK

dan BPKB
® Transparansi Pelayanan Penyidikan

melalui SP2HP
® Transparansi Rekruitmen Personel

Polri

Program Unggulan Polri yang
disebut dengan QUICK WINS tersebut
telah di-launching oleh Presiden
Republik Indonesia Dr. H. Susilo
Bambang Yudhoyono pada tanggal 30



DITAS POLRI DALAM
AN MASA DEPAN

Januari 2009 yang dilanjutkan dengan
penandatanganan kontrak kinerja oleh
para Kapolda dan diikuti oleh seluruh
jajaran Kepolisian Negara Republik
Indonesia untuk dilakukan Kontrak
Kerja terhadap para pejabat yang
mendapat amanah untuk menjalankan
tugas sebagaimana dalam UU'No

2 Tahun 2002 untuk mewujudkan
komitmen terhadap Integritas kepada
Institusi Kepolisian Negara Republik
Indonesia.

Disaat Polri telah melaksanakan
Program Tahap I tahun 2005 — 2009
danmemasuki tahun 2010 - 2014 yang
merupakan Renstra Polri tahap II,
dimana tahun 2010 merupakan tahun
pertama dilaksanakannya Program
Partnership Building (Membangun
Kemitraan), telah terjadi permasalahan
Internal (Kasus “ SD “) yang ber-
dampak sangat luas dan berpengaruh
terhadap kepercayaan masyarakat
pada Polri. Bahkan kasus-kasus hu-
kum yang sedang dilakukan penye-
lidikan oleh polri telah terseret kepada
kepentingan - kepentingan politik
yang pada akhirnya menimbulkan

ketidak percayaan masyarakat tech-
adap Polri. Prestasi dan keberhasilan
yang telah diukir selama ini (hampi
10 tahun).sejak Reformasi seolah-olal
tiada berarti, dimana‘masyarakat
masih menaruh ketidak percayaan
kepada Polri dan belum mampu me-
mulihkan citra Polri.

Berdasarkan hasil ka)mn Team

Nasion '?bahwa. Institusi Poln ¢
pakanlembaga Pemerintah yang telah.
melakukan Reformasi dengan-cepat
dan menunjukan perubahan yang
sangat signifikan, langkah — langkah
pembangunan Polri melalui Reformasi
Birokrasi Polri terus dilakukan namun
kondisi inipun masih belum cukup un-
tuk mengembalikan pencitraan Polri,
untuk itu Polri beserta seluruh Jajaran-
nya mulai dari tingkat bawah sampai
dengan tingkat atas harus membangun
Soliditas Institusi Polri dalam meng-
hadapi tantangan masa depan yang
semakin komplek dan penuh dengan
ketidakpastian.

| SOLIDITAS PADA

Berbicara masalah soliditas
tidak lepas dari suatu Bangsa /
Negara/ organisasi dari tingkat
bawahisampai dengan tingkat atas.
Soliditas mempunyai makna suatu
Kekuatan atau kekokohan dalam
suatu Bangsa [/ Negara / organisasi
dalam menghadapi perubahan dan
tantangan yang dihadapi saat ini.
Didalam aktualisasinya soliditas
dilandasi oleh nilai-nilai yang men-
gandung semangat pengabdian,
rela berkorban, pantang menyerah
, tahan menderita serta mendahu-
lukan kepentingan Organisasi /
Masyarakat, Bangsa dan Negara.

“ Perlu diingat dalam sejarah
bangsa Indonesia; bahwa perjuan-
gan merebut kemerdekaan Indone-
sia yang dilakukan secara bersama
— sama oleh seluruh komponen
bangsa yang dilandasi dengan se-
mangat kebangsaan ternyata berhasil
dengan baik. Keberhasilan ini teru-
tama dilandasi oleh soliditas bangsa
Indonesiaipada saat itu sebagai akibat
ketidakpuasan rakyat Indonesia terh-
adap kesewenang-wenangan penjajah
Belanda.”

Bagaimana dengan Polri yang saat
ini memasuki usia yang ke-64 pada
1 Juli 2010, apakah kita masih memiliki
Soliditas yang Kuat, Kokoh dan Tang-
guh terhadap institusi Polri dan sejauh
mana Jiwa Korsa /yang dilandasi____
semangat / rasa kebersamaan yang
kita miliki sesama Anggota Polri, seir-
ing dengan sejarah perjalanan institusi
Polri yang kita cintai.

Sejarah perjuangan Polri mulai dari
tahun 1945 sampai sekarang telah
mengalami pasang dan surut sesuai
dengan tuntutan dan perkembangan
Masyarakat, tentu kita menyadari
bahwa Polri sebagai lembaga Negara
yang menjalankan fungsi pemerintah-
an yang berperan sangat strategis bagi
kelangsungan kehidupan berbangsa
dan bernegara yang mempunyai
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tugas pokok memelihara kamtibmas,
penegakan hukum serta perlindun-
gan, pengayoman dan pelayanan
masyarakat sebagaimana diamanatkan
dalam UU No 2 tahun 2002, dengan
kata lain semua yang dijalankan oleh
Polri didalam melaksanakan tugas
pokoknya diorientasikan untuk
kepentingan Masyarakat, Bangsa dan
Negara.

Untuk membangun soliditas, dida-
lam diri setiap anggota Polri harus
tumbuh kesadaran kolektif ( Disip-
lin, Loyalitas dan Integritas) untuk
membela organisasi Polri dari setiap
upaya mendiskreditkan / menghancur-
kan / mengkerdilkan Institusi Polri.
Menurut Emille Durkheim (Doyle
P Jhonson; 1985) kesadaran kolelktif
adalah perasaan individu sebagai
anggota suatu kelompok / organisasi
dan karena kesadarannya‘itwindividu
bertanggung jawab untuk melaktukan
apa yang dituntut oleh kelompoknya
/ Organisasinya dimana Kesadaran
kolektif sebagai faktor penderong
tumbuhnya soliditas Kesatuan yang
tidak muncul dengan sendirinya,
tetapi tumbuh /dan berkembang
melalui proses spsialisasi dengan
pemberdayaan Kesatuannya (penge-
tahuan, ketrampilan dan kekuatan)
agar berpartisipasi dalam menjalankan
Tugas kelompoknya.

Disisi lain Polri dihadapkan
pada tantangan tugaskedepan yang
semakin komplek dan penuh ketidak-
pastian untuk itu perlu digali dan
dihidupkan kembali nilai-nilai yang
terkandung dalam Soliditas untuk
membangun Polri kedepan. Untuk
membangun Soliditas pada institusi
Polri dalam menghadapi tantangan
kedepan, maka perlu menanamkan
nilai —nilai dari soliditas antara lain :
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MEMILIKI JIWA KORSA / ESPRIT DE
CORPS
Jiwa korsa adalah semangat atau
jiwa suatu institusi / kesatuan dalam
organisasi, semangat dan antusiasme
yang tertanam pada anggota termasuk
pimpinannya terhadap organisasinya.
Jiwa korsa merupakan kondisi atau
jiwa organisasi secara totalitas, mulai
dari anggota sampai dengan unsur
pimpinan, sedangkan moral merupa-
kan kondisi atau jiwa perseorangan.
Untuk itu antara moral dan jiwa korsa
mempunyai hubungan pengaruh yang
timbal balik dalam suatu organisasi
yang tidak bisa-dipisahkan antara
kedlianya. Apabila.ada ketidakpuasan
pada kesatuan, maka jiwa korsa dapat
memadamkan ketidakpuasan tersebut.
Ciri-ciri jiwa korsayang baik adalah :
@ Selalu menjaga kekompakan dan
Kesetiakawanan mulai dari bawahan
sampai dengan unsur pimpinan.
® Selalu menjaga nama baik Institusi/'
Lembaga dari/cercaan/ hinaan baik
dari dalam maupun dari luar.
e Meningkatkan kerja sama untuk
kemajuan institusi/'Lembaga
o Antusiasme‘danzasa kebanggaan
setiap individu atau kelompok da-
lam organisasinya
® Memiliki Reputasiyang baik terh-
adapiorganisasi yang lain.
' Semangat persaingan secara sehat
danbermutu.
® Adanyakemauan individu/kelom-
pokuntuk berpartisipasi dalamy
sefiap Kegiatan!
® Semangat dan Kebanggaan terh-
adap organisasinya dan kesediaan
individu/golongan untuk saling
bahu=membahu untuk kemajuan
organisasinya.
Jiwa korsadapat ditumbuhkem-
bangkan dan dipelihara malalui

pembinaan tradisi kesatuan seperti :
pembinaan nilai-nilai kejuangan, pem-
binaan rohani dan mental, pembinaan
fisik / olah raga bersama, upacara-
upacara yang dapat menumbuhkan
nilai-nilai kejuangan, menetapkan
motto, semboyan atau slogan kesatuan
dan lagu-lagu kejuangan, pemberian
reward dan punishment dan lain-lain.
Untuk membangun Jiwa Korsa institu-
si Polri harus tertanam nilai-nilai yang
terkandung didalamnya antara lain :

Memiliki disiplin yang tinggi

Disiplin merupakan syarat mutlak
bagi setiap anggota Polri guna meraih
kepercayaan masyarakat (public
trust) menuju profesionalisme sesuai
tugas pokok, fungsi, dan peranannya.
Tanpa disiplin anggota, kepercayaan
masyarakat mustahil dapat diraih,
padahal kepercayaan merupakan
Prasyarat tercapainya profesionalisme
suatuprofesi.

Disiplinianggota Polri pada
hakekatnya mencakup dua hal, yaitu
keharusan untuk mentaati kewajiban
dan larangan dalam rangka kehidupan
bermasyarakat dan bernegara, serta
dalam rangka pelaksanaan tugas seba-
gai anggata Polri.

Disiplin'merupakan perwujudan
sikap mentaldan perilaku seseorang
ditinjau dari aspek ketaatan dan
kepatuhan terhadap suatu peraturan
maupun berbagai hukum yang ber-
laku di kehidupan masyarakat atau
kehidupan sosial. Sebagai contoh,
disiplin dikemas dalam kehidupan di
pendidikan/sekolah, kemiliteran, in-
stansi pemerintah dan lain sebagainya

Dalam hal ini, bagaimana indikator
disiplin‘dapat dicapai dalam ling-
kungan kepolisian, khususnya bagi
anggota Polri, sebagaimana diatur
dalam PP No: 2 Tahun 2003 tentang
Peraturan Disiplin Anggota Polri mau-
pun peratiiran perundang-undangan
lain yang terkait, beberapa indikator
keberhasilan Polri dalam menjaga
kedisiplinan meliputi :

Dalam rangka kehidupan ber-
masyarakat dan bernegara
e Tidak melakukan hal-hal yang

dapat menurunkan kehormatan dan

martabat negara, pemerintah, atau
kelembagaan Polri.

® Tidak melakukan kegiatan politik
praktis. Tidak mengikuti aliran yang
dapat menimbulkan perpecahan
atau mengancam persatuan dan
kesatuan bangsa.

® Tidak melakukan tindakan-tindakan
yang bermotif mencari keuntungan
pribadi, golongan, atau pihak lain
yang secara langsung atau tidak
langsung dapat merugikan kepent-
ingan Negara.

e Tidak memiliki saham/modal dalam



perusahaan yang kegiatan usahanya
berada dalam ruang lingkup ke-

wenangan sebagai aparat kepolisian.

e Tidak menjadi pelindung (backing)
perjudian, tempat maksiat, atau
tempat-tempat hiburan.

e Tidak menjadi penagih piutang
(debt collector) atau pelindung
orang yang mempunyai utang.

e Tidak menjadi perantara / makelar
perkara.

e Tidak menelantarkan keluarga.

Dalam rangka pelaksanaan tugas se-
bagai anggota Polri, beberapa masalah
disiplin diantaranya :

e Tidak membocorkan rahasia operasi
kepolisian.

e Tidak meninggalkan wilayah tugas
atau kesatuan tanpa ijin (mangkir).

e Tidak menghindari tanggungjawab
kedinasan.

e Tidak menyalahgunakanfasili-
tas kedinasan untuk kepentingan
pribadi.

e Tidak memihak, mempengaruhi,
atau memanipulasi‘perkara, dan
atau membuat opini negatif atas re-
kan kerja, pimpinan, atau kesatuan.

e Tidak melakukan upaya paksa di
luar kewenangannya.

e Tidak menyalahgunakan wewenang
dan atau bertindak sewenang-
wenang.

e Tidak memasuki tempat-tempat
terlarang, kecuali dalam rangka
penugasan.

e Tidak melakukan pungutan tidak
sah untuk kepentingan pribadi

e Tidak memakai perhiasan secara
berlebihan pada saat berpakaian
dinas.

MEMILIKI LOYALITAS

Loyalitas adalah kualitas kesetiaan
kepada Negara, bangsa dan tanahvair,
organisasi, antara atasan dan bawa-
han maupun dengan sesama. Setiap
tindakan anggota organisasi harus
mencerminkan sikap loyalitas terh-
adap organisasi dan perintah atasan,
serta jangan sampai mengkhianati
organisasinya/membicarakan masalah
organisasi di [uar lingkungan sendiri.
Didalam organisasi manapun yang
terstruktur dari tingkat atas sampai
dengan tingkat bawah didalamnya
ada hirarki berdasarkan struktur jaba-
tan/ kepangkatan secara bertingkat/
berjenjang. Demikian juga terhadap
organisasi Polri yang terstruktur dari
tingkat pusat sampai dengan kewil-
ayahan yang didalam pelaksanaan
tugasnya diatur dengan ketentuan-ke-
tentuan yang mengikat agar organisasi
berjalan dengan solid

MEMILIKLINTEGRITAS

Integritas adalah kekuatan berpikir
dengan keteguhan watak yang sehat
dengan kebiasaan yang menghasilkan
produktivitas yang dilandasi dengan
kekuatan moral untukbersikap dan
berperilaku yang mampu memberikan
keteladanan, suka“akan kebenaran, ke-
jujuran, ketulusan hati, dan‘perasaan
halus untuk mempengaruhi orang lain
dalam melakukan perbuatan proses
berpikir yang benar. Untuk memban-
gunintegritas, dimulai dari diri send-
iri'yang menunjukkan keteladanan
secara konsisten untuk mempengaruhi
orang lain/memberikan dorongan
motivasi untuk membangun integritas
kelompok/organisasi, dengan kata lain
untuk menumbuhkembangkan integ-
rias-kelompok/organisasi dengan cara :

Menumbuhkembangkan ke-
percayaan dan keyakinan dengan
merubah Kesadaran individu untuk
merubah yang lebih'baik!

Saling menghormati dan menghar-
gai orang lain.

Memiliki kemampuan dalam kede-
wasaan rohani, sosial dan intelektual.

Untukmembangun integritas;pada
organisasi sangat tergantung pada
seberapa besar Jiwa Korsa/Esprit
de corps/Loyalitas setiap Individu/
Kelompok terhadap semangat dan ke-
bersamaan untuk membangun-profesi
yang dijatankan secara Profesionat:
Dalam membangun integritas di
lingkungan Polri baik secara individu
maupun organisasi, ada 5 (lima) hal
yang penting yang harus diwujudkan
pada setiap level tingkatan yaitu:

INTEGRITAS MORAL
Berlaku jujur dan bertindak benar
terhadap diri pribadi pada setiap saat
dan dimanapun berada dan bertugas.
Semua pernyataan hendaknya tepat
dan dapat dipercaya, baik resmi mau-
pun tidak resmi.

Bertahanlah pada suatu pendapat
yang diyakini dan benar.

Dalamisetiap masalah, tempatkan-
lah’kejujuran tugas dan prinsip-prin-
sipmoral di atas segalanya.

Integritas terhadap organisasi Polri

Integritasitinggi yaitu perilaku ang-
gota Polri yang dalam bekerja senan-
tiasa menjaga sikap profesional dan
menjunjung tinggi nilai-nilai moralitas
( kejujuran, kesetiaan, komitmen dan
Konsisten ) serta menjaga keutuhan
organisasi dan menyadari bahwa kita
dididik, dibesarkan oleh organisasi
Polri untuk itu setiap tindakan dan
perilaku berdasarkan nilai-nilai etika
yang ada dalam organisasi Polri (
dimana bumi dipijak disitu langit
dijujung ) artinya dimana kita bertu-
gas harus menjunjung nilai - nilai dari
organisasi dimanapun kita bertugas.

Integritas terhadap Negara Kes-
atuan Republik Indonesia

Bahwa dalam pelaksanaan tugas
diorientasikan kepada kepentingan
bangsa dannegara untuk terwujudnya
Keutuhan Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Semua tugas yang diberi-
kan oleh bangsa dan negara meru-
pakan kehormatan dan kepercayaan
negara kepada kita sebagai anggota
Polri dan setiap tugas yang dilaksana-
kan sebagai wujud pengabdian terh-
adap masyarakat bangsa dan Negara.

Irtegritas memberikarn pelayariar
yang humanis tapi tegas

Dalam melaksanakan tugas
dituntut keseriusan dan ketegasan
bertindak dari setiap anggota Polri
secara individu maupun kelompok
dan bersikap serta berperilaku sebagai
pelindung, pengayom dan pelayan
masyarakat yang santun dan simpatik.

Menampilkan sikap simpatik, pe-
rilaku terpuji, keteladanan serta tidak
arogan / tidak merasa sok kuasa dalam
tindakan.

Bicara dengan intonasi yang tidak
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menunjukkan sikap emosional dan
gerak-gerik yang menunjukkan sikap
bersahabat dan tidak diskriminatif.

Integritas ketauladanan ditengah
masyarakat

Mejunjung tinggi nilai etika dan
norma sosial yang berlaku serta bu-
daya setempat.

Berikan nilai tambah pada lingkun-
gannya, dengan membantu menyele-
saikan masalah-masalah yang ada di
masyarakat.

Tulus ikhlas dan bersungguh-
sungguh serta penuh simpati dalam
membantu korban bencana / musibah
sehingga dapat mengurangi penderi-
taan yang dialami.

Apabila kata integritas dimaknai
dalam huruf mempunyai makna
sebagai berikut : I ( Ikrar), N (Niat),

T (Tabiat), E (Emosional), G (Guna),
R (Rasional), I ( Ikhsan), T (Tawakal),
A (Amanah), S (Sabar). _

Jadi kalau diuntai dalam satu
kalimat akan bermakna bahwa
“ Manusia secara sadar membuat
ikrar dengan membangun niat sebagai
keinginannya secara ikhlas untuk
meningkatkan kedewasaan emosional
agar memberi guna dalam pikiran
rasional dengan berbuiat ikhsan akan
memperoleh kebaikan dunia yang ber-
landaskan dengan ketagwaan amanah
sabar uuntuk bersikap dan berperilaku
yang benar “.

KEPEMIMPINAN \POLRI'YWANG TRANS-
FORMASIONAL

Pemimpin yang baik semestinya
memiliki waktu yang cukup banyak
untuk membina pendukungnya,
menolong mereka mengenali potensi
mereka, menolong mereka mengenali
kekhasan diri mereka dan visi pribadi
mereka. Hal ini dilakukan dengan cara
membuat orang mengenali dimensi
yang luhur dari dirinya, membuat
mereka jadi mampu memimpin
dan meraih, serta membuat mereka
memiliki kesempatan untuk menerap-
kan apa yang mereka miliki. Seorang
pemimpin akan dikenal dari kemam-
puannya merumuskan visi yang men-
jadi impian bersama dari komunitas di

maju yang ia hasilkan bersama komu-
nitasnya.

Dengan demikian seorang
pemimpin yang hanya menciptakan
suasana mandeg, stabil atau status quo
pada dasarnya sudah tidak lagi men-
jadi pemimpin sejati yang diinginkan.
Lebih jauh lagi, sebenarnya seorang
pemimpin dapat.dikenali-dari adanya
transformasi individual dan sistemik
yang terjadi. Astinya ialah bahwaitiap
individutermasuk diri sang pemimpin
terusimengalami-perubahan-dimana

potensi-potensi mereka terus bertum-

buh/sementara keseluruhan organisasi
atau kemunitas mereka ikut berubah.
Sehingga apabila seorang pemimpin
berhasil dalam mestransformasikan
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potensi organisasinya kepada seluruh
angotanya, maka akan terwujud satu
persepsi dan satu langkah dalam men-
jalankan tugas kewajibannya sebagai
pimpinan dan bawahan/ anggota dari
suatu organisisi tersebut.

Dalam menghadapi perkembangan
situasi dan masa depan yang semakin
komleks dan penuh kertidakpastian
maka Polri selaku institusi yang
mempunyai tugas pokok memelihara
ketertiban dan keamanan masyarakat,
menegakkan hukum serta memberi-
kan perlindungan, pengayoman dan
pelayanan masyarakat, dituntut untuk
dapat mengikuti perkembangan yang
terjadi dan mampu menjawab tan-
tangan yang ada sesuai aspirasi dan
harapan masyarakat.

Untuk mengantisaipasi perkemban-
gamdan perubahan yang terjadi guna
mengantisipasi permasalah yang tim-
bul, diperlukan kepemimpinan yang
memiliki kemampuan untuk meng-

.gerakkan organisasi, berwawasan

kedepan dan mampu melakukan
perubahan ke arah yang lebih baik.
Kepemimpinan mutlak diperlu-
kan padasetiap tingkatan organisasi,
karena tumpuan utama dalam proses
penciptaan nilai adalah terletak pada
anggota, Pimpinan adalah orang
-orang yang ada di barisan terdepan
untuk memperjuangkan perubahan.
Oleh karena itu pemimpin harus mam-
pu membuahkan pemikiran yang be-
sar dengan:memulai langkah-langkah
kecil untuk mencapainya, dengan kata
lain bahwa seorang pemimpin harus
bertindak global dan berpikir lokal.
Dalam menghadapi tantangan masa
depan, di Fra reformasi yang sedang
gencar-gencarnya dilaksanakan oleh
seluruh komponen bangsa menuntut
berlangsungnya transformasi dan
pergeseran fokus dalam berbagai
aktivitas kehidupan kita, demikian
juga terhadap tugas—tugas Kepolisian
yang kita jalankan dalam kehidupan
organisasi. Penekanan Reformasi total
yang menjadi fokus atau perhatian
utama adalah pada integrasi organ-
isasi yang bermanfaat untuk menca-
pai target keselarasan dalam segala

bidang, seperti pelayanan masyarakat,

kinerja Polri dari seluruh jajarannya,
sistem, nilai, visi, kompetensi, mana-
jemen, pelatihan, kultur, dan tujuan

organisasi Polri.

Dengan tingkat perubahan lingkun-
gan global yang sangat tinggi, insta-
bilitas ekonomi, deregulasi, politik,
sosial budaya, agama dan lain lain
serta perubahan secara global menjadi
sangat sulit diprediksi, dibutuhkan
kehadiran seorang pemimpin yang
mampu membawa Organisasi untuk
melakukan perbaikan secara terus-



menerus (continuous improvement)
dalam pembentukan keunggulan kom-
petitif yang mampu untuk berkem-
bang dengan dilandasi keluwesan
dalam menghadapi tantangan tugas,
memiliki team kerja yang baik, adanya
kepercayaan dan pengakuan dari
orang yang dipimpinnya dan dari
masyarakat.

Di samping itu yang tidak ka-
lah pentingnya bagaimana seorang
pemimpin dan bawahannya/pengikut/
anggota dalam menyalankan or-
ganisasi memiliki kualitas baik dari
Pemimpin maupun kualitas bawa-
hannya/pengikutnya /anggotanya
untuk bersama sama meningkatkan
integritas diri ke tingkat moralitas dan
motivasi yang lebih tinggi, mencipta-
kan kesadaran para pengikut dengan
menyerukan cita-cita yang lebih
tinggi dari nilai moral serta Etika b 31

dalam organisasi untuk tepis me erus
mencapai yang terbaik ( strive for
excellence ), demi membaugmﬂkeper—

seorang pemlmpm y ]
soliditas, loyalitas dan Int gm as serta
kompetensi, secara terus:
mengembangkan“ka :
organisasinya, serta’
nilai-nilai yang dian
praktek keseharian.
mengajarkan, mefav

rasa percaya diri serta
suasana “ yang harmonis
masa.

Secara praktis straieglpemban-

menempatkan semuanya mulal.d'\rl
pimpinan puncak sampai dengan/para
anggota organisasi terbawah untuk
melaksanakan strategi pembinaan
dan operasional secara efektif. Untuk
itu pemimpin dan bawahan harus
memahami kebutuhan organisasi
secara strategis, karena tidak mungkin
pelaksanaan manajemen strategis ber-
jalan dengan baik tanpa pemahaman
dari seluruh unsur yang ada dalam
organisasi.

Dalam kaitan inilah, Polri sebagai
suatu entitas dengan jumlah kon-
stituen yang sangat besar, lebih dari
400.000 Personil Polri, keberhasilannya
dalam mengemban amanat seba-
gaimana tertuang di dalam Undang
Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang
Kepolisian Negara Republik Indonesia
akan sangat ditentukan oleh seberapa
efektif para pemimpinnya dalam
menggerakkan dan mengarahkan

para anggotanya secara baik, dengan
pola-pola yang efektif serta cara-cara

yang efisien, memilikikemamptan

mentransformasi dan mampu ‘mengor:
ganisasikan masyarakat dan seluruh
anggota bawahannya dengan visi dan
misi ke arah masa de (kepemimpi-
nan transformasional ).
Uniuk dapat membangtin soliditas
Institusi-Polri diperlukan kepemimpi
nan transformasional yang memilikiz:

VISKYAMGAIELAD

Pemimpin yang.memiliki kegesitan,
kecepatan serta mampu beradaptasi
dalam membawa jalannya organisasi
memiliki peran yang penting dalam

-menghadapi kondisi organisasi yang

senantiasa mengalami perubahan.
Sebab, fleksibilitas organisasi pada
dasarnya merupakankarya orang:
orang yang mampu bertindak proak-
tif, kreatif,inovatif dan non konven-
sional. Pribadi-pribadi’seperti inilah
yang dibutuhkan sebagai pemimpin
organisasi Polri saat ini. Seorang
pemimpin adalah inspirator peruba-
han dan visioner, yaitu memiliki visi
yang jelas ke arah mana organisasi
akan di bawa. Menurut Peter Senge
(Saeful Millah, 2003) melalui karya
terkenalnya, “The Fith Discipline”
(1997) melontarkan gagasannya bahwa
sebuah organisasi hanya akan mampu
beradaptasi

dengan perubahan apabila ia
mampu menjadikan dirinya tampil se-

learnmg organ zatlon, yakni sebuah

organisasi yang un oleh orang-
orang yang secara terus-menerus mau
memperluas K dirinya dalam

rangka mencapai tujuan bersama yang
telah ditetapkan

iplin yang harus

m rangka learning

organization adalah membangun visi

bersama, shared vision, yakni harapan
bersama tentang masa depan yang
ingin dicapai' ganisasi. Sebuah visi
benar<benar merupakan visi bersama
apabila setiap orang memiliki gam-
baran yang saima dan setiap orang
merasa memiliki komitmen untuk
mencapainya. Untuk menjalankan visi
bersama secara benar akan memberi-
kan dampak pencerahkan organisasi,
karéna :

e Visi memberikan sense of direction
yang amat diperlukan untuk meng-
hadapikrisis. dan berbagai-peruba-
han.

e Visi memberikan fokus. Fokus
merupakan faktor kunci daya saing
perusahaan untuk menjadi nomor
satu di pasar. Karena focus men-
garahkan kita tetap pada bidang
keahlian yang kita miliki.

e Visi memberikan identitas kepada
seluruh anggota organisasi. Ini baru
terjadi bila setiap individu mener-
jemahkan visi tersebut menjadi visi
dan nilai pribadi mereka.

e Visi memberikan makna bagi orang
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yang terlibat di dalamnya. Orang
akan menjadi lebih bergairah dan
menghayati pekerjaan yang bertu-
juan jelas.

SIFAT MELAYANI

Pemimpin yang melayani merti-
pakan salah satu sifat dari pemimpin
yang transformasional, yang dilaku-
kan dengan menghayati makna peran
sebagai orang yang melayani. Seorang
yang melayani tidak melakukan hal
itu karena ia ingin menebus dosa atau
kesalahannya di masa lalu. Ia juga
bukan melakukan hal itu agar orang
merasa iba padanya.

Pemimpin yang melayani melaku-
kan hal itu karena ia ingin dengan
melayani orang-orang, ia membuka.
kesempatan agar orang-orang d.L««Sek.L
tarnya memiliki kebebasan lebih li
untuk berkembang atau mengalm
transformasi. Dengan baha
hana ia dapat menjadi/pe;
melayani bila, mennhkl
layani. Sermgkah ia

seseorang, mengalan;u pe‘
karena ditolong'seor
mengembangkan, visi yang tajam kar-
ena dialog dengan seorang pemimpin
dan sebagainya.

Seorang perrumpm yang melayani
adalah seorang pemimpin yang
sangat perdu]n atas pertumbuhan dan
dinamika kehidupan pengikut, dirinya
dan komunitasnya dan karenanya ia
mendahulukan hal-hal tadi daripada
pencapaian ambisi pribadi atau pola
dan kesukaan pnbadmya saja. Ciri -
ciri pemimpin yang melayani :

Pemimpin yang melayani.memberi-
kan teladan-teladan untuk perilaku
dan sikap yang ia inginhadir dan
menjadi bagian utama darihidup
pengikutnya. Jadi ia tidak meraksa
orang untuk mengambil alih;suatu
perilaku atau memaksa dengan ber-
bagai aturan hal-hal yang iainginkan.
la memberikan ilham melalui demon-
strasi model, pemberian teladan dan
penentuan batas-batas perilaku den-
gan melaksanakannya sendiri.

Pemimpin yang melayani sering
bekerja dalam kerangka pikir waktu
yang panjang. la tidak mengharapkan
hasil spektakuler terlalu cepat karena
ia menyadari bahwa untuk mengger-
akkan dan mentrans- formasi orang
diperlukan waktu yang panjang dan
proses yang sinambung,.

Pemimpin yang melayani melaku-
kan komunikasi yang bersifat dua
arah. Ta bahkan tidak berkeberatan bila
pendukungnya berbicara satu sama
lain tanpa melibatkannya.

Pemimpin yang melayani juga
dapat hidup di tengah kepelbagaian
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mam'bﬂa pendapat paradl”
gaya kerja hanyalah sejenis saja.

Pemimpin yang melayani memberi-

kan kepercayaan dan wewenang pada
pengikutnya. Ia memiliki gambaran
positif dan eptimis-tentang mereka. Ia
memberdayakan mereka melalui shar-
ing pengetahuan; skill dan. perspektif.

Pemimpin’yang melayani meng-
gunakan persuasi dan logika untuk
mempengaruhi orang selain penela-
danam; [

Pemimpin yang melayani tidak
beriipaya menjadi pahlawan, namun,
mengciptakan dan melahirkan pahla-
wan-pahlawan.

Pemimpin yang melayani menger-
jakan banyak hal dan juga menghin-
dar dari berbagai hal yang orang lain
dapat lakukan:

Hal yang perlu dicatat disini adalah
bahwa pemimpin yang melayani tidak
berarti-akan-menghindar dari-masalah
atau konflik. Ia tidak juga menjadi
sosok yang dikendalikan oleh berba-
gai kelompok yang kuat. Bagaimana
secara nyata pemimpin yang melayani
untuk mengambil keputusan ?

Pertama, ia mencari data atau infor-
masi dengan bertanya, meneliti, serta
menyimak berbagai hal.

Kedua, ia mengembangkan-irtuisi
dan melihatapa-yang tidak kasat
mata.

Ketiga, ia memimpin orang dengan
persuasif namun tidak memaksakan
kehendaknya.

Keempat, ia memberikan kejelasan
visi bersama yang akan dicapai, dan
langkah-langkah perubahan yang
diperlukan.

Kelima, memberdayakan orang-
orang di sekitarnya melalui berbagai
kesempatan.

PROFESIONALISME POLRI
Dalam membangun soliditas Polri,

selain memerlukan jiwa korsa dan

Kepemimpinan transformasional harus

didukung juga dengan profesional-

olri sesuai dengan tugas pokok,

an peranan Polri sebagaimana
imanatkan dalam Undang-Undang

No:2 tahun 2002.

Kita menyadari bahwa tugas Polri
yang begltu komplek memerlukan
keahlian dan'ilmu pengetahuan secara
konseptual dan teorikal untukme-
mecahkan permasalahan — permasala-
han yang berkaitan dengan tugas
Kepolisian. Untuk dapat menjalankan
tugas Kepolisian diperlukan keahl-
ian tertentu yang menjadi profesinya.
Menurut Huntington (2003,4-7) yang
dikatakan orang yang profesional
adalah orang yang memiliki penge-
tahuan khusus pada bidang tertentu
yang dianggap penting dalam kehidu-
pan masyarakat yang diperoleh dari
pendidikan'dan pengalaman. Profesi-
nalisme dapat mengacu pada kriteria
profesional yaitu :

Menggunakan teori ilmu pengeta-
huan untuk pekerjaannya.

Keahlian yang berdasargkan pen-
didikan atau pelatihan secara rutin
dan berkesinambungan.

Pelayanan terbaik bagi masyarakat.

Memiliki otonomi dan cara men-
gontrol perilaku anggota.

Mengembangkan kelompok profesi
melalui asosiasi seperti The Interna-
tional Association of Chief of Police (
Donald C, William, The American law
enforcement Chief Executif : A Man-
agement Profile, 198,. dalam Djamin,
1999,8 ). Jadi profesionalisme adalah
dasar-dasar sikap, cara berpikir, tin-
dakan, perilaku, yang dilandasi oleh
Ilmu Kepolisian yang diabdikan pada
kemanusiaan dalam wujud perlind-
ungan, pengayoman dan pelayanan
kepada masyarakat.

Sebagai organisasi publik, Polri
harus dapat menjalankan tugas




den%an baik/profesional, sehingga
hasil pekerjaan yang dilakukan dapat
dipertanggung- jawabkan kepada
masyarakat,

Berkaitan dengan hal tersebut
di atas, maka diperlukan penataan

}; berkaitan dengan kemampuan
profesionalismenya, pemahaman
terhadap ilmu pengetahuan, dan
pemanfaatan serta dukungan sumber
daya (personil, materil, anggaran dan
metode), sehingga dapat memelihara
keseimbangan kinerja polri yang
mabhir, terpuji dan patuh hukum guna
menciptakan kepercayaan masyarakat
sebagai wujud kemandirian ( indepen-
densi ) Polri.

Polri dalam melaksanakan tugasnya
dihadapkan kepada tantangan kede-
pan, untuk itu Polri dan masyarakat
dalam hubungan kekuatan yang relatif
seimbang dan saling overlapping
dengan landasan utamanya adalah
hubtingan yang tulus antara Polri den-
gan warga masyarakat yang‘dl i dalk
lanjuti dengan menerapkan strategl
atau kebijaksanaan untuk'mend a
kan hasil yang lebih efektifida
dalam mengendalikan kejahal
Dimana Polri sadar akan!
nya yang terbatas dan tidak
kapan dan dimana Kejahatan terj:
dan siapa pelakunya, sehingga untuk
mencapai keberhasﬂann harus
mendapatkan d
dalam kehidupan mas:
gan cara mengurangi rasa;
masyarakat, menciptakar, memelihara
keteraturan sosial dan memperbaiki
keteraturan sosial yang rusak akibat
konflik.

Polri juga sadar dan berupaya un-
tuk memperbaiki kualitas pelayanan-
nya dengan melibatkan dalam warga
masyarakat untuk ikut eran aktif
dan peduli dalam pengambilan kebi-
jakan dalam rangka menmptakan dan
memelihara keteraturan sosial dalam
masyarakat. Polri dalam masyarakat
yang demokratis pemolisiannya men-
gacu pada dasar-dasar atau prinsip-
prinsip demokrasi.

Dalam rangka membangun Polri
yal:jg fprofesional, maka titik berat har-

ifokuskan pada pembinaan SDM
Polri yang baik dalam rangka mengh-
___adapi tantangan dan upaya pemolisian.
warga agar mendapatkan kepercayaan
dan dukungan dari masyarakat. Hal
tersebut dibangun antara lain dengan
membangun budaya organisasi Polri
melalui:

Membangun sistem pembinaan
SDM yang fair dan bertanggung
jawab,

Membangun aturan-aturan,
petunjuk-petunjuk, rencana-rencana
strategi-strategi yang diformalisasikan
serta dibuat standarisasi dengan ]elas,
sehingga dapat mendukung sistem o
erasional yang efektif dan dapat dijadi-

51en

kan pedoman bagi anggota kepolisian
dalam melaksanakan tugasnya serta
dapat menghambat atau memperkecil
peluang terjadinya penyalahgunaan
wewenang,

Orientasi pelayanan pada
masyarakat dengan mengedepankan
fungsi Babinkamtibmas,

Adanya lembaga yang netral dan
mandiri dan sekaligus penasehat dan
pendukung Polri dalam mencipta-
kan dan menjaga kamtibmas/Komisi
Kepolisian.

Mewujudkan Polri yang profesional
merupakan keharusan yang tidak
dapat ditolak, hal ini sesuai dengan
perkembangan Negara RI yang menu-
ju era masyarakat” ‘demokratis.
Sumber da

) ‘aku.kan melalui proses:pem-
binaan personil yang dilakukan secara
bertahap.

KESIMPULAN
Program Reformasi Polri telah
berjalan lebih daril dasa warsa (10
tahun), Polri telah menyusunGrand
Strategi 2005-2025 yang saat ini sudah
memasuki Tahap II(Partnersmp _
Bulldmg) Guna perce%:atan pencapa-
Polti juga telah menetapkan.
ari ' ransformasu dan
ins dalam melaksana-

memasikiawal Grand Strategi Tahap
1T telah adl ermasalah internal)
Polti yang berdampak sangat luas'
dan membias. terhadap kepercayaan
masyarakat terhadap Polri bahkan
tersetetkepada kepentingan politik
yang dapat menurunkan citra Polri di
masyarakat; prestasi yang telah diban-
gun oleh Polri selama ini seolah-olah
tiada berarti akibat dari ulah oknum
Polri yang tidak memiliki soliditas dan
jiwa korsa terhadap institusi Polri.
Polri merupakan lembaga negara
yang memiliki tugas pokok, fungsi

! pemlmpm Polrida

dan peranan yang strategis seba-
gaimana diamanatkan dalam Undang-
Undang No 2 tahun 2002.

Dalam melaksanakan tugas pokok,
fungsi dan perannnya memiliki
sumber daya manusia yang sangat
besar yang tersebar di seluruh wilayah
Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Dengan sumber daya manusia yang
cukup besar, apabila tidak memiliki
soliditas terhadap institusi Polri, akan
menimbulkan permasalahan internal
sehingga akan berpengaruh terhadap
profesionalisme Polri.

Untuk membangun soliditas setiap
anggota Polri dari pangkat terendah
sampai dengan pangkat tertinggi har-
us harus memiliki jiwa korsa ( disiplin,
loyalitas dan integritas ) dalam rangka
melaksanakan tugas pokok, fungsi
dan peranannya dalam mengabdikan
dirikepada masyarakat, bangsa dan
negara. Soliditas anggota Polri tidak

i peran para pemimpin
asetiap level tingkatan.
Karena pemimpin sangat berperan
dalam membawa arah dan tujuan dari
organisasi yang dlpimpumya, setiap.
pemimpin akan mewarnai organisasi

panggota Polri.

Untuk 1m dlpeﬂ ukan kelpermmpb
i yang

lan merruhk1

pai dengan level atas. Dlsampmg itu
pemimpin transformasional dituntut
untuk membangl.m profesmnahsme
organisasinya (Polri) dalam meng-
hadapi tantangan masa depan yang
komleks dan penuh ketidakpastian.

%k
(Makalah ini merupakan ba-
han diskusi dalam ferum Sarasehan
antargenerasi Polri‘pada Dies Natalis
ke-64 Per%uman Tinggi Ilmu Kepoli-
sian, Juni lal
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